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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan kunci hidup nyaman bagi seluruh manusia. Salah 

satu cara agar tubuh tetap sehat adalah dengan menjaga makanan dan minuman 

yang dikonsumsi sehari hari. Makanan dan minuman sangat penting bagi 

manusia karena didalamnya mengandung senyawa yang berfungsi untuk 

memperbaiki dan memulihkan jaringan tubuh yang rusak, mengatur proses- 

proses biologis, mendukung reproduksi, serta menghasilkan energi yang 

dibutuhkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Rahmi Garmini & Nurafni 

Maftukhah, 2024). Salah satu senyawa kimia yang sangat penting bagi 

kehidupan mahkluk hidup di bumi adalah air. 

Air merupakan kebutuhan manusia, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

telah menegaskan bahwa air merupakan bagian dari hak asasi manusia. Air, 

terutama air minum, harus memenuhi standar baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Aspek yang paling utama dipenuhi adalah aspek kualitas, dimana 

air minum dapat secara langsung mempengaruhi kesehatan masyarakat (Arsyina 

et al., 2019). Beberapa tahun terakhir, berbagai jenis minuman modern mulai 

populer dan tersebar di berbagai tempat, seperti teh, kopi, dan variasi minuman 

lainnya. Namun, konsumsi minuman-minuman ini dapat memberikan dampak 

negatif bagi kesehatan tubuh terlebih lagi jika tidak memperhatikan kebersihan 

makanan dan minuman yang dikonsumsi 



 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2024), terdapat lebih 

dari 200 jenis penyakit yang disebabkan oleh konsumsi makanan yang telah 

terkontaminasi oleh bakteri, virus, parasit, atau zat kimia berbahaya seperti 

logam berat. Setiap tahunnya, diperkirakan sekitar 600 juta orang mengalami 

gangguan kesehatan, dan 420.000 di antaranya meninggal dunia akibat konsumsi 

makanan yang tidak aman. Kondisi ini menyebabkan hilangnya sekitar 33 juta 

tahun kehidupan sehat secara global. Penyakit bawaan makanan disebabkan oleh 

kontaminasi makanan dan terjadi pada setiap tahap rantai produksi, pengiriman, 

dan konsumsi makanan. Penyakit ini dapat disebabkan oleh beberapa bentuk 

kontaminasi lingkungan termasuk polusi dalam air, tanah, atau udara, serta 

penyimpanan dan pemrosesan makanan yang tidak aman. Bakteri yang umum 

digunakan sebagai indikator sanitasi pada air dan makanan adalah bakteri 

golongan Coliform (fekal dan non fekal) (Purnama Sari & Rusmiyanto, 2019). 

Bakteri Coliform menghasilkan zat beracun seperti indol dan skatol yang 

dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan. Selain itu, bakteri ini juga 

memproduksi senyawa etionin yang berpotensi menyebabkan kanker. (Adrianto, 

n.d.). Selain udara, tanah, debu, dan alat alat pengolah (selama proses produksi 

atau penyiapan) Coliform juga dapat mencemari pangan melalui air pada 

minuman. 

 

Minuman menjadi media yang sangat baik bagi pertumbuhan 

mikroorganisme patogen. Apabila tidak dipilih dengan cermat atau tidak 

diproses dengan cara yang tepat, minuman dapat membahayakan kesehatan 

konsumen karena berisiko terkontaminasi oleh zat-zat berbahaya. Bahan-bahan 



 

berbahaya itu masuk bersama sama dengan minuman ke dalam tubuh dan 

menimbulkan penyakit atau keracunan (Luh Putu Indri Hapsari & Edy 

Swandayani, 2021). Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia nomor 2 tahun 2023 tentang parameter wajib air minum total 

Coliform maksimum 0/100ml sampel. Salah satu air minum yang memiliki rasa 

manis dan banyak digemari oleh masyarakat berbagai kalangan usia adalah 

minuman es akuarium. 

Minuman es akuarium merupakan minuman yang banyak dijual pada saat 

bulan ramadhan. Penjualan es akuarium yang menampilkan es dengan berbagai 

warna secara langsung dalam akuarium tak jarang membuat masyarakat yang 

hanya sekedar lewat tergiur untuk membeli. Namun, dengan gaya penjualan 

yang seperti itu membuat kontaminasi es akuarium oleh bakteri yang berasal dari 

lingkungan luar (eksternal) juga semakin besar. Es akuarium memiliki berbagai 

varian rasa diantaranya cappucino cincau, stroberi jelly, sirsak, taro, vanilla, 

buah naga, dan masih banyak lagi. 

 

 

Berdasarkan mediacenter.riau.go.id kasus keracunan makanan dan 

minuman baru-baru ini terjadi lagi pada bulan Mei tahun 2024 di Kecamatan 

Rangsang, Kepulauan Meranti, Riau. Puluhan siswa SDN 05 Dwi Tunggal 

mengalami mual dan muntah akibat mengkonsumsi minuman kemasan sachet 

yang dibuat dan dijual oleh Ibu kantin di SD tersebut. Setelah ditelusuri 

penyebab siswa keracunan karena adanya bakteri Escherichia coli pada 

makanan dan minuman tersebut. Berdasarkan penelitian (Rahmi Garmini & 



 

Nurafni Maftukhah, 2024) minuman yang dijual oleh pedagang kaki lima 

memiliki hubungan antara hygiene sanitasi dengan keberadaan bakteri 

Escherichia coli di Kecamatan Plaju Kota Palembang. Berdasarkan penelitian 

(Salmah, 2017) dari 20 sampel minuman pinggir jalan yang diperiksa diperoleh 

20 sampel (100%) tidak memenuhi syarat total Coliform. Berdasarkan 

penelitian (Mulya, 2019)dari 12 sampel minuman es cincau 4 diantaranya positif 

E.coli. 

Kecamatan Kecamatan Ilir Timur I, Plaju, dan Sukarami Kota Palembang 

terdapat banyak sekali lingkungan pendidikan. Dari data pokok pendidikan 

diketahui untuk Kecamatan Plaju ada 87 Sekolah, Kecamatan Ilir Timur I 19 

Sekolah, Kecamatan Sukarami 177 Sekolah dengan berbagai tingkatan baik 

Negeri maupun swasta. Letaknya yang berasa di pusat Kota dan ramai akan 

penduduk serta lingkungan sekolah membuat empat Kecamatan ini sering 

digemari untuk tempat penjualan makanan dan minuman khususnya minuman 

es akuarium. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitiian 

“Most Probable Number (MPN) Bakteri Coliform Pada Minuman Es 

Akuarium Yang Dijual di Kota Palembang Tahun 2025” 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimanakah gambaran  Most  Probable  Number  (MPN) Bakteri 

 

Coliform Pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang tahun 2025 



 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimanakah gambaran distribusi frekuensi Most Probable Number 

(MPN) Bakteri Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di 

Kota Palembang tahun 2025? 

2. Bagaimanakah distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) 

Bakteri Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota 

Palembang tahun 2025 berdasarkan jenis es batu yang digunakan? 

3. Bagaimanakah distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) 

Bakteri Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota 

Palembang tahun 2025 berdasarkan personal hygiene penjual? 

4. Bagaimanakah distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) 

Bakteri Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota 

Palembang tahun 2025 berdasarkan sanitasi tempat penjualan? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahuinya gambaran Most Probable Number (MPN) Bakteri Coliform 

 

pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang Tahun 2025 

 

2. Tujuan Khusus 

 

1. Diketahuinya gambaran distribusi frekuensi Most Probable Number 

(MPN) Bakteri Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota 

Palembang tahun 2025 



 

2. Diketahuinya distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) Bakteri 

Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang 

tahun 2025 berdasarkan jenis es batu yang digunakan 

3. Diketahuinya distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) Bakteri 

Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang 

tahun 2025 berdasarkan personal hygiene penjual 

4. Diketahuinya distribusi frekuensi Most Probable Number (MPN) Bakteri 

Coliform pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang 

tahun 2025 berdasarkan sanitasi tempat penjualan 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Aplikatif 

Sebagai bahan edukasi serta refrensi bagi mahasiswa jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis khusunya dibidang mata kuliah Bakteriologi khususnya 

tentang Most Probable Number (MPN) Bakteri Coliform 

2. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi konsumen 

 

Mendapatkan informasi agar lebih selektif dan cermat dalam membeli 

minuman es yang aman untuk dikonsumsi terutama es akuarium 

b. Bagi pedagang 

 

Mendapatkan informasi mengenai pentingnya menjaga personal 

hygiene, bahan baku yang digunakan, dan hygiene sanitasi dalam proses 

penjualan minuman es khususnya es akuarium 

c. Bagi institusi Pendidikan 



 

Sebagai bahan refrensi dalam pembelajaran khususnya pada mata kuliah 

Bakteriologi dan sebagai bahan rujukan penelitian 

d. Bagi peneliti 

 

Sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, kegiatan ini dilakukan secara langsung di lapangan 

sehingga memungkinkan peserta untuk mengamati dan merasakan secara 

langsung a praktik yang efektif dan efisien. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini merupakan bidang Bakteriologi. Tujuannya 

untuk mengetahui tentang Most Probable Number (MPN) Bakteri Coliform 

pada minuman es akuarium yang dijual di Kota Palembang Tahun 2025. Metode 

penelitian deskriptif observasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

minuman es akuarium yang dijual di Kecamatan Ilir Timur I, Plaju, dan 

Sukarami Kota Palembang tahun 2025 sebanyak 12 pedagang. Sampel diambil 

dengan metode total sampling. Penelitian dilaksanakan pada Januari-Mei tahun 

2025 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Kemenkes Palembang. Metode pemeriksaan laboratorium 

menggunakan metode Most Probable Number (MPN) yang terdiri dari dua tahap 

pengujian, yaitu Presumptive Test dan Confirmative Test. Hasil Penelitian dari 

12 sampel yang diteliti didapatkan 2 sampel memenuhi syarat menggunakan 

jenis es batu kristal dan rumahan dengan personal hygiene dan sanitasi tempat 

penjualan cukup baik. 10 sampel tidak memenuhi syarat menggunakan jenis es 



 

batu rumahan dengan personal hygiene dan sanitasi tempat penjualan cukup dan 

kurang baik. 
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